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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan 

pada penelitian ini mengenai Pengaruh Religiusitas, Machiavellianism, 

Diskriminasi, dan Informasi Perpajakan Terhadap Persepsi Wajib Pajak 

tentang Etika Tax Evasion, maka dapat ditarik kesimpulan atas hipotesis 

yang ada, yaitu sebagai berikut. 

1. Religiusitas tidak berpengaruh terhadap Persepsi Wajib Pajak 

tentang Etika Tax Evasion. Religiusitas tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap persepsi wajib pajak tentang etika tax 

evasion sehingga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti 

kepatuhan hukum, kondisi ekonomi, faktor sosial atau budaya. 

2. Machiavellianism tidak berpengaruh terhadap Persepsi Wajib Pajak 

tentang Etika Tax Evasion. Meskipun individu yang memiliki ciri-

ciri machiavellianism cenderung untuk mengambil tindakan yang 

kurang etis untuk keuntungan pribadi, tidak ada jaminan bahwa hal 

itu akan berdampak langsung pada persepsi mereka tentang etika tax 

evasion. 

3. Diskriminasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Persepsi 

Wajib Pajak tentang Etika Tax Evasion. Jika individu merasa 

didiskriminasi atau merasa bahwa kelompok mereka tidak mendapat 

perlakuan yang adil dalam masyarakat, hal ini dapat memengaruhi 
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pandangan mereka terhadap norma-norma sosial, termasuk 

pandangan mereka tentang etika penggelapan pajak. 

4. Informasi Perpajakan tidak berpengaruh terhadap Persepsi Wajib 

Pajak tentang Etika Tax Evasion. Informasi perpajakan tidak 

memiliki pengaruh secara langsung sehingga dapat disebabkan oleh 

faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam memengaruhi persepsi 

wajib pajak tentang etika tax evasion, seperti norma sosial, nilai-nilai 

pribadi, dan sebagainya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 

untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan topik yang sama 

yaitu diharapkan dapat memperluas sampel sehingga hasil penelitian 

dapat digeneralisasi ke masyarakat luas. Peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan sampel di KPP lain sehingga hasil penelitiannya dapat 

dibandingkan. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menambah variabel-

variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak 

tentang etika tax evasion ataupun variabel intervening yang 

menghubungkan antara variabel independen dan dependen. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan selama proses penelitian 

ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu penelitian ini terbatas hanya 

pada wajib pajak orang pribadi nonkaryawan yang terdaftar di KPP 

Pratama Sidoarjo Selatan sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi ke 
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masyarakat luas. Pada penelitian ini juga tidak terdapat variabel-variabel 

lain yang memengaruhi variabel persepsi wajib pajak tentang etika tax 

evasion, serta tidak terdapat variabel intervening yang menghubungkan 

antara variabel independen dan dependen.  

 

  


